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ABSTRAK  

 

Penerima peserta didik baru merupakan gerbang awal yang 

harus dilalui siswa dan sekolah dalam penyaringan objek pendidikan. 

Menurut Permendikbud No.1 Tahun 2021, Penerimaan peserta didik 

baru merupakan kegiatan peserta didik yang pertama kali dilakukan 

dalam sebuah lembaga pendidikan untuk menyeleksi peserta didik 

yang akan diterima disuatu sekolah. zonasi adalah pemerataan 

reformasi dalam membagian wilayah sekolah secara keseluruhan. 

Penelitian ini ingin menjawab dua persoalan (1) Bagaimana 

Implementasi Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 tahun 2022 

Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah 

Menegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan 

Khusus, (2) Bagaimana Perspektif Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah terhadap 

implementasi pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 

2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah 

Menegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan 

Khusus. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu metode 

yang menghasilkan data deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach). 

Teknik pengambilan data menggunakan sumber data primer dan 

sekunder, yaitu data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi sedangkan sekunder yaitu diperoleh dari beberapa buku, 

jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

analisa data yaitu deskriptif kualitatif yang menganalisa data melalui 

bentuk kalimat atau uraian-uraian tentang hasil penelitian ini. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Implementasi dari pasal 

11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas dan 

Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan Khusus. Kebijakan 

sistem zonasi pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Di Dinas 

Pendidikan Dan Kebudayan Provinsi Lampung dinyatakan bahwa 

sudah terlaksana. SMAN 12 Bandar Lampung dalam penerimaan 

peserta didik baru tentang sistem zonasi sudah melaksanakan 

peraturan berdasarkan wewenang. Hal ini dapat dilihat dari peserta 

didik yang diterima melalui jalur zonasi yaitu berjumlah 175 siswa 

dan sudah sesuai dengan jumlah daya tampung yaitu 50%. Sedangkan 

analisis Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah terhadap Implementasi dari pasal 11 

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas dan 
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Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan Khusus sudah sesuai 

dengan Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah kemakmuran dan kesejahteraan 

bersama. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Zonasi, Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah 
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ABSTRACT 

 

Accepting new students is the first gate that students and 

schools must go through in screening educational objects. According 

to Permendikbud No. 1 of 2021, Accepting new students is the first 

student activity carried out in an educational institution to select 

students who will be accepted at a school. Zoning is an equalization of 

reform in dividing the school area as a whole. This study aims to 

answer two questions (1) How is the Implementation of Lampung 

Governor Regulation Number 6 of 2022 concerning New Student 

Admissions (PPDB) in High Schools and Vocational High Schools 

and Special Education, (2) What is the Perspective of Fiqh Siyasah 

Tanfiziyah on the implementation of Article 11 of Lampung Governor 

Regulation Number 6 of 2022 concerning New Student Admissions 

(PPDB) in High Schools and Vocational High Schools and Special 

Education.  

The method used is a qualitative method, namely a method 

that produces descriptive data. The type of research used in this study 

is field research. Data collection techniques use primary and 

secondary data sources, namely primary data obtained from 

interviews and documentation while secondary data is obtained from 

several books, journals that are relevant to this study. This study uses 

data analysis, namely qualitative descriptive which analyzes data 

through sentences or descriptions of the results of this study. 

The conclusion of this study is that the Implementation of 

Article 11 of the Lampung Governor Regulation Number 6 of 2022 

concerning the Admission of New Students to Senior High Schools and 

Vocational High Schools and Special Education. The zoning system 

policy for New Student Admissions (PPDB) at the Lampung 

Provincial Education and Culture Office is stated to have been 

implemented. SMAN 12 Bandar Lampung in accepting new students 

regarding the zoning system has implemented regulations based on 

authority. This can be seen from the students accepted through the 

zoning route, which is 175 students and is in accordance with the 

capacity of 50%. Meanwhile, the Fiqh Siyasah Tanfiziyah analysis of 

the implementation of article 11 of Lampung Governor's Regulation 

Number 6 of 2022 concerning Admission of New Students to High 

Schools and Vocational High Schools and Special Education is in 
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accordance with the Fiqh Siyasah Tahfiziyah for prosperity and 

shared prosperity.  

 

Keywords: Implementation, Zoning, Fiqh Siyasah Tanfiziyah 

 



vii 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Rossa Tri Ardhana 

Npm    : 2021020325 

Program Studi  : Hukum Tata Negara  

Fakultas  : Syari’ah 

 Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Implementasi Pasal 

11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah Menegah Atas 

dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan Khusus Di 

Provinsi Lampung Dalam Perspektif Fiqh Siyasah Tanfiziyah  (Studi 

Di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung)” adalah 

benar-benar merupakan hasil penyusun sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya milik orang lain kecuali pada bagian yang 

telah dirujuk dan disebutkan dalam footnote atau daftar pustaka. 

Apabila dilain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, 

maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi 

 

Bandar Lampung, 1 juni 2024 

Penulis 

 

 

 

 

 

Rossa Tri Ardhana 

NPM. 2021020325 

 

 

 

 



viii 

 

 

P1 



ix 

 

 

P2 



x 

 

 

MOTTO 

 

ن  
ِ
كَُُوإ  ۞ إ ذَإ حَكََْتُُْ بيََْْ إلن اسِ أَنْ تََْ

ِ
لََٰ أَهْلِهَا وَإ

ِ
وإ إلَْْمَانََتِ إ َ يأَمُْرُكُُْ أَنْ تؤَُدُّ إللَّ 

يعًا بصَِيًرإ َ كََنَ سََِ ن  إللَّ 
ِ
ا يعَِظُكُُْ بِهِ إ َ نِعِم  ن  إللَّ 

ِ
 بِِلعَْدْلِ إ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu  

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi  

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.  

Sesungguhnya Allah adalah Maha  

Mendengar lagi Maha Melihat. 

 (Q.S An-Nisa: 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul  

Skripsi yang berjudul “Implementasi Pasal 11 Peraturan 

Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas Dan Sekolah 

Menegah Kejuruan Serta Pendidikan Khusus Di Provinsi 

Lampung Dalam Perspektif Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah (Studi Di 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung”. Pada 

bagian penegasan judul ini agar tidak terjadi penafsiran yang 

berbeda dikalangan pembaca, dan mempermudah pembaca untuk 

memahaminya, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

mengenai beberapa istilah serta makna yang terkandung di dalam 

judul skripsi ini. Adapun beberapa istilah dan makna yang perlu 

diberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Implementasi  

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menguji data dan menerapkan sistem yang diperoleh dari 

kegiatan seleksi.
1
 Bahwa implementasi adalah proses untuk 

meneliti suatu perkara dan menguji suatu dan kebijakan yang 

telah diterapkan Peraturan Daerah. 

2. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 

Peraturan Gubernur merupakan produk hukum yang 

dikeluarkan oleh Gubernur sebagai Kepala Dearah sekaligus 

berfungsi sebagai peraturan yang pembentukannya didasarkan 

atas perintah oleh peraturan daerah provinsi.
2
 

Peraturan Gubernur Nomor 6 Tahun 2022 adalah peraturan 

yang membahas tentang penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

                                                             
1 Muhammad Ali Ramdhani, “Lingkungan Pendidikan Dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter, “ Jurnal Pendidikan Universitas Garut 8, no.1 (2014) 28-37. 
2 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas Dan Sekolah Menengah Kejuruan 

Di Provinsi Lampung, pasal 1. 
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yang menjadi sebagai acuan bagi pemerintah dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi 

kebijakan. Program kegiatan ini untuk menjamin penerimaan 

peserta didik baru berjalan objektif dan transparan dalam 

rangka untuk meningkatkan pelayanan akses pendidikan . 

3. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

Penerimaan peserta didik baru, yang selanjutnya 

disingkat PPDB adalah penerimaan peserta didik baru pada 

sekolah menengah dan sekolah menengah kejuruan. 

Sebagaimana dalam pasal 8 PPDB dilaksanakan melalui jalur 

sebagai berikut: a. Zonasi; b. Afirmasi; c. Perpindahan tugas 

orang tua/wali; dan/atau d. Prestasi
3
 

4. Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah 

Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah adalah bagian dari fiqh Siya>sah 

yang membahas tentang politik pelaksanaan perundang-

undangan negara. Dalam hal ini membahas bagaimana 

pelaksanaan atau penerapan perundang-undangan.
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis 

menyimpulkan maksud dan makna dari judul Implementasi 

Pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 

Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Sekolah 

Menengah Atas Dan Sekolah Menegah Kejuruan Serta 

Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif 

Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah Studi Di Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Provinsi Lampung. Ialah meneliti secara 

mendalam bagaimana implementasi Perspektif fiqh Siya>sah 

Tanfiz|iyah terdahap penerimaan peserta didik baru. 

 

 

 

                                                             
3 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas Dan Sekolah Menengah Kejuruan 

Di Provinsi Lampung, pasal 8. 
4 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, 

(Jakarta:Kencana,2014),15 . 
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B. Latar Belakang   

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu dan selalu 

berubah mengikuti perkembangan zaman, ilmu pengetahuan 

teknologi dan budaya masyarakat. Pendidikan dirasa sangat 

penting karena pendidikan merupakan kebutuhan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat setiap individu. 

Kualitas pendidikan akan menjadi dasar utama dalam menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan yang akan membentuk karakter 

penerus bangsa yang siap dalam menghadapi situasi apapun. 

Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar 

seperti membaca, 

menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. Sekolah juga 

merupakan lingkungan kedua tempat anak-anak berlatih dan 

menumbuhkan kepribadiannya. Dengan besekolah anak-anak akan 

mendapatkan ilmu pengetahuan seperti yang dijelaskan didalam 

(QS. Al-Alaq ayat 1-5) sebagai berikut : 

يْ خَلقَََۚ  ِ ُّكَ  ١۝خَلقََ الِْْنسَْانَ مِنْ علَقَ َۚ  ١۝اِقْرَأِ بِِسِْْ رَب ِكَ الَّذ اِقْرَأِ وَرَب

 ُۙ َ بِِلقَْلََُِّۙ  ١۝الَْْلْرَم  يْ علََّذ ِ ْۗ  ١۝الَّذ َ الِْْنسَْانَ مَا لمَْ يعَْلََّْ  ١۝علََّذ

 “Bacalah dengan (menyambut) nama Tuhanmu Yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah dan Tuhanmu lah Yang Maha Pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(QS.Al-Alaq Ayat 1-5) 

 Pada ayat tersebut dijelaskan mengenai penciptaan manusia 

serta pentingnya sebuah ilmu pengetahuan. Selain itu, Allah SWT 

juga memerintahkan seluruh umatnya untuk tidak berhenti belajar. 

Dengan berbekal ilmu, manusia dapat mempu membuktikan 

kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. 

Sekolah secara umum adalah lembaga pendidikan yang 

sifatnya formal, non formal, dan informal, dimana pendiriannya 

dilakukan oleh negara maupun swasta dengan tujuan untuk 

memberikan pengajaran, mengelola, dan mendidik para murid 



 4 

melalui bimbingan yang diberikan oleh para pendidik atau guru. 

Ada juga yang menyebutkan definisi sekolah adalah suatu 

lembaga pendidikan yang dirancang secara khusus untuk 

mendidik siswa/ murid dalam pengawasan para pengajar atau 

guru.  

Sekolah secara teori adalah sistem interaksi sosial suatu 

organisasi keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi terkait 

bersama dalam suatu hubungan organic. Sedangkan berdasarkan 

Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 sekolah adalah satuan 

pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.
5
 

Peserta didik adalah fokus utama dari segala macam aspek 

pendidikan yang dijalankan. Mulai dari bidang kurikulum, 

pelayanan, pembelajaran, sarana prasarana, keuangan, dan apapun 

saja, semua didasarkan pada kepentingan kualitas pendidikan bagi 

peserta didik. Berikut pula dalam upaya pengembangan 

pendidikan, baik dalam lingkup keluarga, dalam lingkup lembaga 

pendidikan (sekolah, madrasah, dan lain-lain), serta pada skala 

pemerintah melalui kebijakan-kebijakan pendidikan. Membahas 

mengenai kebijakan pendidikan, dinamika kebijakan pendidikan 

di Indonesia terus menggeliat. Setiap kebijakan pendidikan yang 

diterapkan, selalu mengarah pada tujuan peningkatan kualitas 

pendidikan yang  memudahkan masyarakat serta meningkatkan 

kualitas lulusan. Sejalan dengan hal tersebut, baru baru ini telah 

dicanangkan kebijakan pendidikan tentang Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) dengan sistem zonasi pada salah satu jalur 

penerimaannya.  

 Dalam Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021, menyebutkan 

bahwa, PPDB dilaksanakan berdasarkan prinsip nondiskriminatif, 

objektif, transparan, akuntabel dan berkeadilan
6
. Dari sini dapat 

dipahami bahwa dalam proses penerimaan peserta didik, yang 

                                                             
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,. 
6 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 

1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Taman Kanak-
Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah  Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas Dan 

Sekolah Menengah Kejuruan, . 
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secara substantif adalah memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan, harus didasari dengan kelima prinsip 

tersebut.  Atas dasar tersebut kemudian diterbitkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik 

Indonesia, Nomor 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,  

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan. Disebutkan dalam pasal 12 bahwa, terdapat 

empat jalur utama Penerimaan Peserta Didik Baru diantaranya 

ialah Zonasi, Prestasi, afirmasi dan Perpindahan tugas orang tua / 

wali. Dimana PPDB dengan jalur zonasi ditetapkan sebesar paling 

sedikit 50% dari total daya tampung sekolah,  PPDB jalur prestasi 

sebesar paling banyak 5% dari total daya tampung, PPDB jalur 

afirmasi sebesar 15% dari total daya tampung sekolah menyusul 

PPDB jalur perpindahan tugas orang tua / wali sebesar paling 

banyak 5% dari total daya tampung sekolah. 

Sistem zonasi merupakan pembaharuan sistem pendidikan 

nasional, yang dimana pembaharuan sistem tersebut ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan nasional. 

Indonesia merupakan negara hukum dimana segala aspek diatur 

dalam undang-undang maupun peraturan lainnya, tidak terkecuali 

peraturan-peraturan berbasis pendidikan. Sistem zonasi 

merupakan sebuah kriteria utama dalam sistem Penerimaan 

Peserta didik baru (PPDB) yang melihat berdasarkan jarak antara 

tempat tinggal calon peserta didik dengan besaran kuota yang 

diberikan untuk SMA 50% bukan berdasarkan Nilai Ujian 

Nasional (NUN) sebagaimana ketentuan sebelumnya.
7
 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap Peraturan Gubernur 

Lampung No 6 Tahun 2022 khususnya Pasal 11 dari pendidikan 

yang berkualitas di tengah polemik kebijakan Penerimaan Peserta 

Didik Baru melalui sistem zonasi di Provinsi Lampung. 

 

                                                             
7 “Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,” diakses 27 

mei 2024, https://www.kemdikbud.go.id/. 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, fokus 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis mengenai ”Implementasi 

Pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 

Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah 

Menegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan 

Khusus Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Fiqh Siya>sah 

Tanfiz|iyah (Studi Di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi 

Lampung) 

Sub-Fokus dari penelitian ini adalah mengenai Impelentasi 

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Pasal 11 Tahun 2022 

Terhadap jalur zonasi bagi penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

bagi Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menegah Kejuruan di 

Provinsi Lampung untuk mengetahui peraturan pemerintah 

tersebut sudah berjalan dengan baik sesuai dengan aturan yang 

sudah dibuat.  

 

D. Rumusan Masalah  

Bersasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penulis 

merumuskan permaslahan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Peraturan Gubernur Lampung 

Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) Pada Sekolah Menegah Atas dan Sekolah Menengah 

Kejuruan Serta Pendidikan Khusus  Provinsi Lampung Di 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana Perspektif Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah terhadap 

implementasi pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 

Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Pada Sekolah Menegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan 

Serta Pendidikan Khusus Provinsi Lampung Di Dinas 

Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui implementasi Peraturan Gubernur Lampung 

Nomor 6 tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) Pada Sekolah Menegah Atas dan Sekolah Menengah 

Kejuruan Serta Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung 

2. Untuk mengetahui Perspektif Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah 

terhadap pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 

Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Pada Sekolah Menegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan 

Serta Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis  

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai Implementasi Pasal 

11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahnu 2022 

Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah 

Menengah Atas Dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta 

Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif 

Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah. Agar dapat memperkaya 

pengetahuan pembaca tentang bagaimana pandangan Islam 

melihat suatu peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan kontribusi 

pemikiran sebagai wawasan dan bahan pelengkap bagi 

studi selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa  menjadi bermanfaat bagi 

pembaca dan sebagai salah satu syarat memenuhi tugas 

akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum bagi 

penulis. 

 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan pengambilan data di lapangan . peneliti 

mencari tinjauan penelitian yang memiliki kaitan yang hampir 
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sama dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Tinjauan penelitian terdahulu tersebut sebagai berikut:  

1. Jurnal yang ditulis oleh Melly Permatabella Wijayanti dengan 

judul “Analisis Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi PPDB 

Sebagai Upaya Pemerataan Pendidikan Sekolah Menengah 

Atas Di Daerah Yogyakarta”. Jurnal yang ditulis oleh Melly 

Permatabella Wijayanti diujikan di Universitas 

Muhammadiyah Malang pada tahun 2020. Penelitian ini ada 

kaitannya dengan pembahasan pelulis yaitu dengan menelitian 

implementasi kebijakan sistem zonasi PPDB. Jurnal yang 

ditulis oleh Melly Permatabella Wijayanti berbeda dengan 

penelitian penulis yaitu  Jurnal yang ditulis lebih condong ke 

analisis Implementasi kebijakan dan dampak yang ditimbulkan 

dari kebijakan tersebut sedangkan penelitian penulis 

bagaimana Impelentasi Peraturan Gubernur apakah sudah 

terlaksana dengan baik atau belum. Persamaan jurnal yang 

ditulis oleh Melly Permatabella Wijayanti dengan penulis yaitu 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.
8
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Kartika Marini dengan judul 

“Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) Pada SMA Negeri Di Kota Bandar 

Lampung” yang diujikan di Universitas Lampung pada tahun 

2019. Skripsi yang ditulis oleh Kartika Marini hampir sama 

dengan penelitian penulis yaitu sama sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan data 

lapangan, sedangkan perbedaan skiripsi yang ditulis oleh 

Kartika Mirna dengan penelitian penulis adalah penelitian 

penulis hanya meneliti implementasi peraturan gubernur saja 

apakah peraturan tersebut sudah terlaksana dengan baik atau 

belum, sedangkan skirpsi yang ditulis Kartika Mirna meneliti 

                                                             
8 Melly Permatabella Wijayanti, Jurnal :"Analisis Implementasi Kebijakan 

Sistem Zonasi PPDB Sebagai Upaya Pemerataan Pendidikan Sekolah Menegah Atas 

Di Daerah Yogyakarta", n.d. 
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implementasi dan hambatan apa saja yang ditemui disalah satu 

sekolah yang ada di Bandar Lampung.
9
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Eka Reza Khadowni dengan judul 

“Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap Proses 

Penerimaan Peserta Didik Baru Kabupaten Lampung Tengah” 

yang diujikan di Universitas Lampung pada tahun 2019. 

Skripsi yang ditulis oleh Eka Reza Khadowni hampir memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis yaitu sama sama  

menggunakan penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data 

lapangan
10

. Perbedaan skripsi yang ditulis oleh Eka Reza 

Khadowni dengan penelitian penulis adalah penelitian penulis 

ingin melihat sudahkah terlaksanakan peraturan yang dibuat 

dengan peraturan zonasi apakah peserta didik baru 

mendapatkan haknya dalam menuntut ilmu. 

4. Jurnal yang ditulis Dian Purwanti dengan judul “Implementasi 

Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru Berdasarkan Sistem 

Zonasi Di Kota Bandung”, dalam penelitian jurnal tersebut 

menggunakan penelitian refesensi dari jurnal (sekunder) yang 

membahas tentang melalui sistem zonasi diharapakn semua 

masyarakat Kota Bandung bisa mendapatkan pendidikan yang 

lokasinya dekat dengan tempat tinggal mereka, berbeda dengan 

penelitian penulis yaitu membahas apakah peraturan gubernur 

itu sudah di lakukan dengan baik atau belum
11

. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ihda Umi Hani dengan judul 

“Dampak Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 

Terhadap Pemerataan Kualitas Pendidikan (Studi Kasus di 

SMA Kota dan  Kabupaten Tegal). Yang diujikan di 

Universitas Pancasakti Tegal. Skripsi yang ditulis oleh Ihda 

Umi Hani berbeda dengan penelitian penulis yaitu skripsi itu 

                                                             
9 Kartika Marini, Skripsi :" Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada SMA Negeri Di Kota Bandar 
Lampung" (Lampung: Universitas Lampung, 2019), . 

10 Eka Reza Khadowni, Skirpsi :"Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi 

Terhadap Proses Penerimaan Peserta Didik Baru Kabupaten Lampung Tengah" 

(Lampung: Universitas Lampung : 2019 ), . 
11 Dian Purwanti, Jurnal : Implementasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik 

Baru Berdasarkan Sistem Zonasi Di Kota Bandung, (Bandung: 2019), . 
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membahas dampak dari sistem zonasi penerimaan peserta didik 

baru terhadap pemerataan kualitas pendidikan sedangkan 

penelitian penulis untuk meilihat apakah peraturan yang telah 

dibuat telah dilakukan dengan baik atau belum, persamaan 

skripsi yang ditulis oleh Ihda Umi Hani dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dan 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi
12

. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah tata cara peneliti untuk 

mengumpulkan informasi terhadap data yang telah didapatkan.
13

 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan mencari data 

melalui survey lapangan, penelitian yang menguraikan data 

yang bersumber dari data primer melalui wawancara, 

Observasi, maupun laporan dalam bentuk document. untuk 

memperoleh data sekunder yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti dan penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. 

Selain penelitian lapangan, juga didukung dengan 

penelitian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

atau informasi dengan bantuan materal, misalnya: buku, 

catatan, dokumen dan referensi-referensi lainnya yang 

berkaitan dengan Jalur Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB)
14

 

 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif  yaitu melakukan 

pengumpulan data dengan mendeskripsikan berupa kata-kata 

                                                             
12 Ihda Umi Hani, Skripsi: Dampak Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik 

Baru Terhadap Pemerataan Kualitas Pendidikan (Tegal : Universitas Pancasakti 

Tegal, 2021),. 
13  Rifa‟i Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakrta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), 2. . 
14 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis 

(Jakarta: 2004), 105,. 
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dan gambaran mengenai suatu fenomena yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan secara 

mendalam mengenai “Implementasi Pasal 11 Peraturan 

Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah Menegah Atas dan 

Sekolah Menengah Kejuruan Serta Pendidikan Khusus Di 

Provinsi Lampung Dalam Perspektif Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah 

(Studi Di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi 

Lampung) 

 

3. Sumber Data   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data 

primer dan sekunder. 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh atau yang 

dikumpulkan secara langsung dari responden dan nara 

sumber tentang objek yang diteliti.
15

 Data Primer didapat 

dari sumber informan yaitu individu atau perseorangan 

seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Provinsi Lampung. 

b. Data sekunder adalah merupakan sumber data pelengkap 

yang diperoleh secara tidak langsung dalam suatu 

penelitian. Yang menjadi sumber data sekunder adalah 

literatur-literatur, artikel, jurnal, kamus, undang-undang 

serta situs dari internet yang berkenaan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

 

4. Populasi dan Sampel   

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu 

                                                             
15 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya .  

(Jakarta:Ghalia Indonesia 2002).82,. 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang 

diteliti itu
16

. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

di Dinas Pendidikan Provinsi Lampung, orang tua siswa, 

dan guru yang totalnya berjumlah 100 orang. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik 

pengambilan sampel untuk sebuah penelitian adalah jika 

subjeknya dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, 

jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Adapun yang 

akan menjadi sampel berjumlah 10 orang yang terdiri dari 

pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Lampung staff bidang pelayanan pendidikan SMA 3 

orang, Guru SMA Negeri 12 Bandar Lampung 3 orang, 

serta orang tua wali murid siswa 4 orang. 

 

5. Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Sebagai metode ilmiah observasi dapat diartikan 

sebagai pengamatan, meliputi pemusatan perhatian terhadap 

satu objek dengan menggunakan seluruh indra.
17

 Jadi 

observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan 

secara sistematik dan sengaja diadakan dengan 

menggunakan alat indra terutama mata terhadap kejadian 

yang berlangsung dan dapat dianalisa pada waktu kejadian 

itu terjadi. 

                                                             
16  Sugiyono, Statiska Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta Bandung, 2015), 

137. 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakter 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) .131 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah situasi ketika penelitian 

melakukan kegiatan tanya jawab kepada narasumber berupa 

temporal pada tiap-tiap responden berdasarkan kategori 

jawaban tertentu/terbatas. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah sebuah cara yang 

dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan 

menggunakan bukti yang akurat dari percatatan sumber 

informasi khusus dari karangan, atau tulisan, wasiat, buku, 

Undang-Undang dan sebagainya. 

 

6. Pengelolahan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Editing 

Editing, atau mengedit yaitu melakukan pemeriksaan 

daftar pertanyaan kepada responden, dan pengecekan data 

yang telah diperoleh, yang bertujuan untuk mengurangi 

kesalahan dari relevansi jawaban dari data yang diperoleh 

oleh peneliti.
18

 

b. Classifying (Klasifikasi) 

Classifying adalah proses pengelompokan semua data 

baik yang berasal dari hasil wawancara dengan subyek 

penelitian, pengamatan dan pencatatan langsung di 

lapangan atau atau observasi. Seluruh data yang didapat 

tersebut dibaca dan ditelaah secara mendalam, kemudian 

digolongkan sesuai kebutuhan. Hal ini dilakukan agar data 

yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami, 

serta memberikan informasi yang objektif yang diperlukan 

oleh penelitian, kemudian data-data tersebut dipilah bagian-

bagian yang memiliki persamaan berdasarkan data yang 

                                                             
18 Achmadi Abu Dan Narbuko Cholid, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara 2013). 
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diperoleh pada saat wawancara dan data yang diperoleh 

melalui referensi. 

c. Verifikasi/ Penarik Kesimpulan  

Penarik kesimpulan yang dilakukan peneliti yaitu 

dengan menarik kesimpulan atas dasar data-data dan 

informasi-informasi yang telah diperoleh untuk menjawab 

rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan tersebut. 

Penyusun atau sistematis data, yakni mengelompokkan data 

yang sudah di edit secara sistematis serta diberikan tanda 

menurut klarifikasi data dan urutan masalah. 

 

7. Analisa Data 

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

analisis kualitatif,  yang menganalisa data dan menggambarkan 

data melalui bentuk kalimat atau uraian-uraian tentang hasil 

penelitian mengenai mengenai  “Implementasi Pasal 11 

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Sekolah 

Menegah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta 

Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif  

Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah (Studi Di Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Provinsi Lampung). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan suatu 

prosedur penelitian yang menggunakan data tertulis maupun 

lisan dari narasumber. Penelitian ini besifat deskriptif  dengan 

tujuan memberikan gambaran mengenai situasi yang terjadi 

menggunakan analisa yang didasarkan oleh data yang 

diperoleh yang kemudian akan ditarik kesimpulan untuk 

memecahkan permasalahan pokok yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

 

I. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan skripsi ini berisi tentang 

keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, 



 15 

dan bagian akhir. Bertujuan untuk mempermudah pembahasan 

dan penulisan skripsi ini: 

BAB I : Pendahuluan pada bab penelitian ini terdiri dari 

uraian penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Terdiri dari landasan teori pada bab ini beriskan 

tentang kajian beberapa teori dan referensi yang menjadi landasan 

dan mendukung dari penelitian yang dibahas mengenai fiqh 

Siya>sah yang didalamnya membahas tentang pengertian Siya>sah 

Tanfiz|iyah ruang lingkup fiqh Siya>sah, dasar hukum Siya>sah 

Tanfiz|iyah 

BAB III : Terdiri dari deskripsi objek penelitian berisikan 

tentang gambaran umum Dinas pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Lampung yang memuat tentang historis dan geografis, 

visi dan misi, stuktur organisasi. Selanjutnya membahas tentang 

faktor penghambat dan tanggapan terimplementasinya Peraturan 

Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022. 

BAB IV : Berisikan analisis data atau inti dari penelitian 

Implementasi Pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 

Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada 

Sekolah Menengah Atas Dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta 

Pendidikan Khusu Di Provinsi Lampung, serta selanjutnya 

membahas tentang Analisi Siya>sah Tanfiz|iyah terhadap 

Implementasi Pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 

Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada 

Sekolah Menengah Atas Dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta 

Pendidikan Khusu Di Provinsi Lampung. 

BAB V : Bab terakhir ini berisikan kesimpulan, dan 

saran-saran atau rekomendasi kesimpulan yang menyajikan secara 

ringkas dari seluruh penelitian yang ada hubungannya dengan 

masalah penelitian, kesimpulan didapatkan dari hasil analisis data 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

  

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian Implementasi Pasal 11 Peraturan 

Gubernur Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan serta Pendidikan Khusus Di Provinsi 

Lampung Dalam Perspektif Fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah (Studi Di 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung ) dapat 

disimpulakan bahwa, Implementasi Pasal 11 Peraturan Gubernur 

Lampung Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta 

Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah 

Kejuruan serta Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung Di Dinas 

Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung sudah 

terlaksanakan secara maksimal sesuai Peraturan Gubernur.  

Analisis Perspektif fiqh Siya>sah Tanfiz|iyah terhadap 

Implementasi Pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 

Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada 

Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan serta 

Pendidikan Khusus Di Provinsi Lampung yang dilaksanakan oleh 

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung kepada 

sekolah SMAN 12 Bandar Lampung sebagai unsur pelaksanaan 

dari pemerintah, secara umum sudah menjalankan pelaksanaan 

dari peraturan yang di atur dengan konsep Siya>sah Tanfiz|iyah 

yaitu dengan prinsip amanah.  

 

B. Rekomendasi 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan tentang 

Implementasi Pasal 11 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 6 

Tahun 2022 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada 

Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Serta 

Pendidikan Khusus, maka dapat diambil rekomendasi sabagai 

berikut : 
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1. Kepada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung 

untuk melakukan sosialisasi kembali mengenai sistem zonasi 

ini, namun tidak hanya kesekolah tetapi juga perlunya 

sosialisasi ke masyarakat agar paham mengenai sistem zonasi 

tersebut.  

2. Jika tujuan dari kebijakan sistem zonasi ini untuk 

menghilangkan asumsi masyarakat tentang sekolah unggulan, 

maka seharusnya dibarengi dengan pemerataan kualitas 

sekolah melalui prasarana khusunya untuk sekolah menengah 

atas (SMA). 
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